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RINGKASAN

Penelitian ini berawal dari permasalahan bahwa belum diketahuinya kondisi dan
kebutuhan pengembangan keterampilan psikososial anak-anak di daerah rawan bencana dan
belum adanya usaha peningkatan keterampilan psikososial anak-anak daerah rawan bencana
melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. Tujuan khusus penelitian ini adalah
untuk memetakan berbagai kondisi dan kebutuhan pengembangan keterampilan psikososial
anak-anak di daerah rawan bencana dan mengembangkan model pembelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga untuk meningkatkan keterampilan psikososial anak-anak di daerah
rawan bencana. Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah terintegrasinya model
pembelajaran tersebut dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
seluruh sekolah dasar yang berada di daerah rawan bencana.

Penelitian ini merupakan “Penelitian Pengembangan™ (Research and Development)
melalui kegiatan studi pendahuluan dan pengembangan produk (program). Kegiatan studi
pustaka melibatkan berbagai sumber-sumber mutakhir dari kepustakaan berupa buku, jurnal
ilmiah, temuan-temuan terdahulu yang relevan dan dilaksanakan di perpustakaan,
laboratorium komputer/media, dan LPPM UNY, sedangkan studi lapangan melibatkan
potensi-potensi sumber daya yang ada di lapangan, sumber daya manusia seperti Kepala
Sekolah, Guru, Siswa, Orang tua, dan Perangkat Desa, sedangkan sumber daya lainnya
seperti: lingkungan sekolah dan bahan-bahan lokal dilaksanakan di salah satu daerah rawan
bencana erupsi merapi di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu di Kecamatan Cangkringan.
Pengembangan dilakukan melalui kegiatan validasi ahli, uji coba terbatas dan uji coba lebih
luas untuk merevisi draft produk awal yang telah disusun pada akhir studi pendahuluan.

Hasil peneiitian dan pengembangan ini adalah telah tersusun model pengembangan
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan keterampilan psikososial anak-anak di
daerah rawan bencana. Model tersebut telah melalui proses analisis pustaka, kebutuhan
lapangan, validasi ahli, dan diujicobakan secara terbatas pada anak-anak sekolah dasar yang
berada di daerah rawan bencana. Kemampuan guru perlu ditingkatkan agar tujuan
pembelajaran dengan model ini dapat tercapai lebih baik pada seluruh elemen-elemen yang
dibutuhkan siswa. Uji coba model yang dilakukan pada sekolah-sekolah dasar di daerah
rawan bencana telah memperlihatkan efektivitas yang baik dalam meningkatkan keterampilan
psikososial anak-anak terutama kelas 4 sampai 6 sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Jasmani, Olahraga, Psikososial, Bencana.




BAB I
PENDAHULUAN

ar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi bencana alam yang

up besar. Indonesia yang terdiri atas beribu pulau dan sebagian besar daerahnya
jf"- lautan. Keadaan ini sangat berpotensi terpengaruh pergerakan lempengan-
: engan besar dunia sehingga bencana alam gempa bumi seringkali terjadi di berbagai
Indonesia. Di sisi lain, Indonesia juga terletak pada sabuk pegunungan berapi
lia sehingga sebagian besar gunung yang ada di Indonesia merupakan gunung berapi
if setiap waktu. Kejadian meletusnya gunung-gunung berapi di Indonesia hampir
ng terjadi sepanjang tahun sehingga diperlukan kesiapsiagaan dan ‘manajemen
i .: i bencana yang antisipatif,
I Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di Indonesia
ang memiliki gunung api teraktif di dunia, yaitu gunung merapi. Hampir setiap tahun,
g merapi erupsi, baik dengan intensitas rendah, sedang, maupun tinggi. Pada bulan
November 2010, erupsi gunung merapi mengeluarkan lahar dan material panas berupa
panas dengan kecepatan tinggi yang menyapu‘segala bentuk kehidupan pada daerah
g dilaluinya. Keberadaan gunung merapi di bagian Utara DIY yang berbatasan dengan

U9
wa

Tengah memiliki dilema tersendiri karena berhubungan dengan keberlanjutan
kehidupan masyarakat di sekitarnya.

Kejadian meletusnya gunung merapi merupakan fenomena alam yang tidak dapat

Kita prediksi secara cepat dan tepat. Bagi masyarakat sekitar gunung merapi, kejadian-

gjadian alam seperti itu seringkali dianggap memiliki hal-hal yang bernuansa mistis.

gjadian meletusnya gunung merapi yang banyak menelan korban manusia telah

embuka mata dan pikiran masyarakat lereng merapi. Tingkat bahaya yang sangat besar

ienuntut masyarakat untuk memahami pentingnya penyelamatan diri dan keluarga ketika

lung merapi erupsi. Kejadian itu sangat mungkin akan membekas secara mendalam
da semua orang yang berada di daerah rawan bencana gunung merapi.

Kejadian bencana alam akan membekas pada diri anak-anak, sehingga banyak
k-anak korban erupsi merapi mengalami trauma pasca bencana. Anak-anak lebih
mengalami trauma karena pandangan mereka tentang bencana jauh berbeda
ngan orang dewasa. Hal inilah yang bisa mempengaruhi mental anak-anak (Kidnesia,

2010). Trauma terhadap bencana pada anak-anak dapat menimbulkan dampak masalah




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

ia Psikososial dalam Olahraga

awrence (2005:1) mengungkapkan bahwa “Sports are clearly more important
¥ to boih the individual and society in economic, cultural and financial terms”.
pula dengan pandapat Coakley (2001:9) yang menyatakan bahwa “sports clearly
important part of cultures and societies around the world”. Hubungannya dengan
yaan, Coakley (2001:3) lebih lanjut menjelaskan bahwa “sports are cultural
es that differ from place to place and time tc time”. Beberapa pernyataan tersebut
ris bawahi pentingnya olahraga dalam aspek-aspek kehidupan manusia termasuk
yang akan berbeda seiring dengan perubahan tempat dan waktu.

Olahraga merupakan sebuah fenomena psikososial-budaya yang perlu untuk
mi dan pelajari. Hal ini dikarenakan olahraga secara budaya telah melekat kuat
diri individu dan masyarakat. Olahraga menunjukkan tiga pola, yaitu:
eksikan budaya dan masyarakat, mempertebal perbedaan psikososial, dan
pa an sebuah wahana untuk konflik psikososial (Freeman, 2001:41-42). Olahraga ‘
produk psikososial dan budaya yang memiliki makna nyata bagi individu,
nitas, dan masyarakat secara umum (Maguire et al, 2002:168). Lebih lanjut Maguire
ngkapkan bahwa “...through sport we can begin to understand societies, nations,
ommunities”. Olahraga merupakan produk psikososial dan budaya yang dapat
jari, dipahami, dan dicermati melalui pendalaman secara detail pada individu dan
akat terhadap kontak-kontak psikososial vang mereka lakukan dalam lingkup
ku olahraganya.

Salah satu keterampilan psikososial yang penting untuk dikembangkan pada anak-
an dapat dilakukan melalui olahraga adalah keterampilan psikososial. Keterampilan
osial merupakan salah satu kemampuan vang dimiliki individu untuk hidup
syarakat. Kehidupan bermasyarakat memerlukan keterampilan psikososial agar
i dengan orang lain dapat berjalan baik. Makna tersebut tercermin dari definisi
enai keterampilan psikososial yang dikemukakan oleh Cartledge dan Milburn
8) bahwa “Social skills are one’s or society member ability in establishing
nship with others and his problem solving ability with which a harmonious society
* achieved”. Makna yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Warren (2004:1)
nenerangkan bahwa keterampilan psikososial adalah komunikasi dari orang ke
13



BAB IV
METODE PENELITIAN

in Penelitian

Penelitian tahap/tahun pertama ini menggunakan “Penelitian Pengembangan”
search and Development). Menurut Borg and Gall (1989:782), yang dimaksud
model penelitian dan pengembangan adalah “a process used develop and
lidate educational product”. Studi pendahuluan meliputi studi pustaka dan lapangan
kebutuhan) terhadap pengembangan keterampilan psikososial anak-anak di daerah
\ bencana melalui pendidikan jasmani dan olahraga. Studi pendahuluan berupaya
mendapatkan data/informasi yang komprehensif tentang potensi pengembangan
nodel pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga untuk meningkatkan keterampilan
sikososial anak-anak di daerah rawan bencana sehingga diperoleh draft produk awal.
engembangan dilakukan melalui kegiatan validasi ahli, uji coba terbatas dan uji coba
lebih luas untuk merevisi draft produk awal yang telah disusun pada akhir studi
pendahuluan. Kegiatan validasi ahli dilakukan dengan cara konsultasi melalui Focus
‘Group Dicussion (FGD) yang intensif agar diperoleh pengakuan secara ilmiah dari ahli
yang relevan. Kegiatan uji coba terbatas dan uji lebih luas melibatkén secara menyeluruh
sumber daya yang ada di daerah rawan bencana untuk memberikan masukan dan saran
terhadap perbaikan draft produk. Secara keseluruhan tahap pengembangan menghasiikan
,uah draft produk hasil validasi ahli dan uji coba di lapangan. Desain penelitian tahun

a dapat digambarkan pada gambar 4.1.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu tahap pendahuluan dan tahap
angan. Secara rinci kedua tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
hap Pendahuluan
Berbagai kegiatan dilakukan dalam tahap pendahuluan ini. Kegiatan yang
kukan pada tahap ini adalah survei lokasi penelitian, responden, tingkat trauma
a bencana, analisis terhadap berbagai pustaka, dan analisis terhadap kebutuhan
angan. Kegiatan tersebut dilakukan secara bersamaan agar dapat melihat
rmasalahan penelitian lebih jelas dan memperlancar jalannya kegiatan berikutnya.
Survei Lokasi Penelitian
Survei lokasi penelitian dilakukan dengan mengadakan observasi dan juga
‘Wawancara ke pada beberapa pihak-pihak terkait tentang kemungkinan-
Kemungkinan pelaksanaan penelitian. Berdasarkan observasi tersebut, tim peneliti
enentukan lokasi penelitian di kecamatan Cangkringan Sleman dengan lokasi
‘utama adalah 5 Sekolah Dasar yang berjarak 5-15 km dari puncak Gunung Merapi.
b. Survei Responden
Survei responden dilakukan melalui observasi dan Juga wawancara singkat
- dengan beberapa pihak. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan
menentukan calon-calon responden yang akan dilibatkan dalam penelitian. Para
responden yang telah teridentifikasi untuk menjadi bagian dalam penelitian adalah 1
orang kepala UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Cangkringan, 5 Kepala Sekolah
(termasuk koordinatornya), 5 orang guru PJOK sekolah dasar, dan para siswa dari 5
Sekolah Dasar yang berjumlah 246 orang.
C. Pertemuan awal
Kegiatan ini dilakukan oleh tim peneliti dengan para stakeholder yang
terlibat dalam penelitian, meliputi: kepala sekolah dan guru. Pada pertemuan awal
ini juga dilakukan Focus Group Discussion tentang perkembangan pembelajaran
PJOK di SD, Karakteristik psikososial anak-anak kelas IV-VI, dan kemungkinan-
kemungkinan pengembangan pembelajaran ke depan.

d. Analisis Kepustakaan

25




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dapat
s1mpulkan bahwa telah tersusun model pengembangan pembelajaran pendidikan
Jasmani untuk meningkatkan keterampilan psikososial anak-anak di daerah rawan
bencana. Model tersebut telah melalui proses analisis pustaka, kebutuhan lapangan,
validasi ahli, dan diujicobakan secara terbatas pada anak-anak sekolah dasar yang berada
di dacrah rawan bencana. Kemampuan guru perlu ditingkatkan agar tujuan pembelajaran
dengan model ini dapat tercapai lebih baik pada seluruh elemen-elemen yang dibutuhkan
siswa. Uji coba model yang dilakukan pada sekolah-sekolah dasar dj daerah rawan
bencana telah memperlihatkan efektivitas yang baik dalam meningkatkan keterampilan

psikososial anak-anak terutama kelas 4 sampai 6 sekolah dasar.

- Saran
Model yang tertuang. dalam buku panduan dan dilengkapi déngan video
pembelajaran ini perlu untuk ditelaah kembali agar dapat diterapkan lebih baik oleh para
guru PJOK SD.  Meskipun demikian, bagi para guru yang ingin menerapkan model
pembelajaran ini sedapat mungkin mengikuti buku panduan dan video pembelajaran
yang sudah tersusun agar dapat dicapai peningkatan keterampilan psikososial anak-anak
- Secara maksimal maksimal. Pemenuhan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam
- penerapan model ini juga harus dipenuhi agar dapat tercapainya tujuan secara maksimal
pula. Sosialisasi lebih lanjut melalui berbagai pelatihan yang barengi dengan

pendampingan akan sangat membantu para guru untuk menerapkan model.
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